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ABSTRAK

Financial distress merupakan kondisi kesulitan keuangan yang dialami oleh
suatu perusahaan sebelum terjadinya kebangkrutan. Pada penelitian ini, financial
distress digunakan sebagai variabel dependen yang bersifat dummy dengan
indikator 1 untuk perusahaan yang memiliki EPS negatif dan O untuk perusahaan
yang memiliki EPS positif. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh
likuiditas, leverage, dan profitabilitas dengan ukuran perusahaan sebagai variabel
moderasi terhadap financial distress. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling, diperoleh 64 perusahaan dari total populasi sebanyak 177
perusahaan dengan tahun pengamatan 10 tahun, yaitu dari tahun 2013 sampai 2022.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, regresi
logistik, dan moderate regression analysis (MRA) yang diolah menggunakan
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas yang dihitung dengan
current ratio berpengaruh negatif terhadap financial distress, leverage yang
dihitung dengan debt to equity ratio berpengaruh negatif terhadap financial distress,
profitabilitas yang dihitung dengan return on equity berpengaruh positif terhadap
financial distress, ukuran perusahaan yang dihitung dengan Ln.TA mampu
memoderasi hubungan antara likuiditas terhadap financial distress, ukuran
perusahaan mampu memoderasi hubungan antara leverage terhadap financial
distress, ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan antara profitabilitas
terhadap financial distress.

Kata Kunci : Financial Distress, Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, Ukuran
Perusahaan
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ABSTRACT

Financial distress is a condition of financial difficulties experienced by a
company before bankruptcy. In this study, financial distress was used as a dummy
dependent variable with indicators of 1 for companies that have negative EPS and
0 for companies that have positive EPS. The purpose of this study was to examine
the effect of liquidity, leverage, and profitability with company size as a moderation
variable on financial distress. The population used in this study is trade, services,
and investment sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX).
The sample selection in this study used purposive sampling, obtained by 64
companies from a total population of 177 companies with a 10-year observation
year, namely from 2013 to 2022. The data analysis techniques used are descriptive
statistical analysis, logistic regression, and moderate regression analysis (MRA)
which is processed using SPSS. The results showed that liquidity calculated by the
current ratio has a negative effect on financial distress, leverage calculated by debt
to equity ratio has a negative effect on financial distress, profitability calculated by
return on equity has a positive effect on financial distress, company size calculated
by Ln.TA is able to moderate the relationship between liquidity to financial distress,
company size is able to moderate the relationship between leverage to financial
distress, company size is able to moderate the relationship between profitability to
financial distress.

Keywords : Financial Distress, Liquidity, Leverage, Profitability, Company Size
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor perdagangan, jasa, dan investasi memberikan kontribusi yang
signifikan dalam pembangunan perekonomian Indonesia. BPS mencatat
pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2022 mencapai 5,31%. Angka ini
menjadi capaian tertinggi pertumbuhan ekonomi Indonesia pascapandemi
Covid-19. Perkembangan industri ini menjadi salah satu penopang dan
parameter dalam pembangunan industri nasional. Selain itu, sektor
perdagangan, jasa, dan investasi menjadi kebutuhan masyarakat dalam sehari-
hari sehingga membuat sektor ini kuat.

Sektor perdagangan mengambil peranan penting dalam mendukung
kelancaran penyaluran arus barang dan jasa. Selain itu, sektor ini berperan
dalam upaya mempercepat pertumbuhan ekonomi, pemerataan, penciptaan
lapangan kerja, dan peningkatan pendapatan. Pembangunan perdagangan
merupakan indikator yang sangat penting dalam upaya mempercepat
pertumbuhan dan pemerataan ekonomi. Kegiatan sektor perdagangan, jasa, dan
investasi berkaitan erat dengan kegiatan sektor lainnya, seperti sektor
pertambangan, keuangan, pertanian, perhubungan, dll.

Sektor perdagangan, jasa, dan investasi merupakan gabungan dari sub-
sub sektor, seperti sektor perdagangan besar dan produksi, perdagangan eceran,
restoran, hotel dan pariwisata, perusahaan investasi, dll. Dengan ini, persaingan
terjadi pada perusahaan di setiap sub sektor dan memengaruhi perkembangan
pasar yang tumbuh pesat dan dinamis di antara perusahaan-perusahaan
tersebut. Perusahaan memerlukan strategi dalam mempertahankan dan
meningkatkan kinerja perusahaan supaya dapat bersaing.

Persaingin bisnis ini menuntut perusahaan untuk melakukan inovasi,
meningkatkan kinerja, dan memperhatikan keadaan keuangan perusahaan agar
dapat bersaing dengan perusahaan lain dan terhindar dari financial distress.

Jika perusahaan mengalami kerugian terus menerus maka perusahaan akan



mengalami kondisi kesulitan keuangan (Amanda & Tasman, 2019). Masalah
keuangan merupakan salah satu masalah mendasar dalam operasional
perusahaan mana pun. Ini disebabkan kondisi keuangan menjadi fondasi
perusahaan untuk bertahan dan meningkatkan kinerja bisnisnya (Nugroho &
Utami, 2022).

Berhasil atau tidaknya mempertahankan keberlangsungan bisnis suatu
perusahaan dapat terjadi sewaktu-waktu. Perusahaan yang memiliki nilai yang
baik belum menjamin kelangsungan bisnisnya. Hal ini disebabkan perusahaan
tidak mampu membayar kewajibannya yang jatuh tempo. Penilaian Kinerja
keuangan perlu dilakukan oleh perusahaan untuk mengetahui tingkat
profitabilitas perusahaan dengan menggunakan metode financial distress.
Financial distress dapat terjadi disebabkan oleh ketidakmampuan perusahaan
dalam membayar kewajibannya.

Financial distress adalah kondisi penurunan kinerja keuangan secara
berkelanjutan pada perusahaan. Kondisi ini menandakan adanya aktivitas
perusahaan yang kurang memadai untuk mencukupi pinjaman perusahaan atau
kesulitan untuk melunasi kewajibannya, dan tidak mencapai tujuan perusahaan
dalam mencari keuntungan. Financial distress terjadi pada saat kondisi
keuangan perusahaan sedang mengalami krisis sehingga mengakibatkan
kegagalan perusahaan dalam melunasi kewajibannya saat jatuh tempo yang
menyebabkan kebangkrutan (Julius, 2017)

Menurut Platt dan Platt (2006), financial distress merupakan tahapan
dimana kondisi keuangan perusahaan mengalami penurunan yang terjadi
sebelum terjadinya kebangkrutan atau likuidasi. Menurut Elloumi dan Gueyie
(2001) dalam Fitriyah dan Hariyati (2013) financial distress didefinisikan
sebagai perusahaan dengan earning per share (EPS) negatif. Prospek
perusahaan di masa depan dapat dilihat dari pertumbuhan EPS. Pertumbuhan
EPS akan memengaruhi keputusan investor dalam berinvestasi. Ketika EPS
bernilai negatif, ini menandakan prospek earning dan pertumbuhan perusahaan
yang tidak baik sehingga para investor kurang tertarik. Selain itu, menurut

Brahmin dalam Carolina et al, (2017), menyatakan bahwa suatu perusahaan



dapat dikatakan mengalami financial distress apabila perusahaan tersebut
memiliki kinerja yang menunjukkan laba operasional negatif, laba bersih
negatif, dan perusahaan melakukan merger. Setiap laba bersih perusahaan akan
digunakan untuk mengklasifikasikan perusahaan yang mengalami financial
distress atau tidak mengalami financial distress, dimana standar financial
distress untuk perusahaan ditandai dengan penurunan keuangan berupa laba
bersih negatif selama dua tahun atau lebih berturut-turut (Dewi, Murhadi, dan
Sutejo, 2023)

Perusahaan dapat menggunakan laporan keuangan dalam memprediksi
adanya kondisi financial distress karena laporan keuangan memuat sebuah
informasi yang menunjukkan Kinerja keuangan suatu perusahaan. Kinerja
keuangan perusahaan mampu memberikan gambaran terkait kondisi keuangan
suatu perusahaan yang dianalisis menggunakan laporan keuangan (Afifah et al,
2021). Selain itu, Analisis laporan keuangan dapat mendukung keputusan
bisnis karena informasi laporan keuangan menjadi lebih memiliki makna

terhadap keperluan pemakaian laporan keuangan (Hutauruk et al, 2021).
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Sumber : Laporan Keuangan IDX (data diolah peneliti, 2023)
Gambar 1.1
Grafik CR, DER, EPS, dan ROE Pada Sektor
Perdagangan, Jasa, dan Investasi Tahun 2013-2022



Berdasarkan pada gambar grafik 1.1 di atas, menunjukkan bahwa
perusahan pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi tahun 2013-2022
memiliki nilai EPS yang berfluktuasi. Pada tahun 2014, EPS mencapai titik
tertingginya senilai Rp139 dan mengalami penurunan pada tahun 2015 ke titik
Rp15. Namun. Pada tahun-tahun berikut EPS cenderung menunjukkan tren
positif sampai tahun 2019, tetapi mengalami koreksi kembali ke titik Rp -1
pada tahun 2020. Fluktuasinya nilai EPS ini dapat memengaruhi keputusan dari
para investor dalam berinvestasi karena kondisi perusahaan dinilai tidak

menguntungkan sehingga mengakibatkan peluang untuk terjadinya financial

distress.
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Gambar 1. 2
Grafik EPS Perusahaan Sektor Perdagangan, Jasa,
dan Investasi Tahun 2013-2022

Pada gambar 1.2 di atas, Grafik EPS perusahaan perdagangan, jasa, dan
investasi tahun 2013-2022 menunjukkan nilai yang fluktuatif dan negatif.
ABBA memiliki nilai EPS positif sebesar 11 dan 3 pada tahun 2013 dan 2014,
tetapi memiliki EPS negatif secara berturut-turut dari tahun 2015-2022. AIMS
memiliki nilai EPS berfluktuatif selama 10 tahun minus terendah sebesar -3
pada tahun 2018 serta 2019 dan minus tertinggi terjadi pada tahun 2015 sebesar



-20. Selain itu, AKKU memiliki nilai EPS negatif selama 10 tahun secara
berturut-turut dari tahun 2013-2022. KONI memiliki EPS negatif pada tahun
2015-2018 dan mengalami keadaan titik impas pada tahun 2020 serta
mengalami perbaikan sampai 2022. MSKY memiliki nilai EPS negatif selama
10 tahun berturut-turut dengan kerugian tertinggi terjadi pada tahun 2015.
Selanjutnya, PSKT memiliki nilai EPS yang berfluktuatif negatif selama 9
tahun dari 2014-2022 minus terdalam terjadi pada tahun 2015 sebesar -59,
tetapi mengalami EPS positif pada tahun 2013. Kemudian, TMPO memiliki
EPS yang berfluktuasi dengan nilai EPS positif tertinggi pada tahun 2014
senilai 21 dan nilai EPS negatif terdalam pada tahun 2020 sebesar -38. Ketika
suatu perusahaan memiliki nilai EPS yang fluktuatif dan cenderung negatif, hal
tersebut dapat memengaruhi keputusan investasi para investor karena
perusahaan dianggap tidak menguntungkan dan mengakibatkan kemungkinan
terjadinya financial distress.

Dalam analisa laporan keuangan, rasio keuangan digunakan untuk
memprediksi terjadinya financial distress perusahaan secara luas. Rasio
keuangan merupakan hasil yang didapatkan dari kegiatan membandingkan
angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan dengan membagi satu
angka dengan angka lainnya dan memberikan gambaran relatif mengenai
kondisi keuangan perusahaan (Dewi, 2017). Rasio keuangan berfungsi untuk
melakukan analisis terhadap kondisi keuangan suatu perusahaan dan
digunakan untuk memprediksi kebangkrutan. Dalam penelitian ini, rasio-rasio
keuangan yang digunakan, yakni rasio likuiditas, leverage, dan profitabilitas.

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar
kewajiban jangka pendek tepat waktu ketika jatuh tempo. Nilai likuiditas
memiliki peranan dalam menyukseskan perusahaan. Nilai tingkat likuiditas
yang tinggi menandakan posisi perusahaan memiliki Kkinerja yang baik
sehingga bisa menarik minat para investor. Perusahaan dengan tingkat
likuiditas tinggi dianggap dapat melaksanakan kewajibannya kepada kreditur
secara tepat waktu dan sebaliknya dikatakan buruk ketika nilai suatu

perusahaan rendah. Selain itu, jika perusahaan mempunyai tingkat likuiditas



yang tinggi maka peluang untuk mengalami financial distress kecil. Dalam
penelitian ini, likuiditas diproksikan dengan current ratio (CR) yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan memenuhi utang jangka pendeknya
dengan aktiva lancar (M. Hanafi & Halim, 2018). Tingkat CR yang tinggi
menandakan bahwa perusahaan mampu menutupi utang lancarnya dengan
aktiva lancar sehingga dapat terhindar dari kondisi financial distress. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ngadi & Ekadjaja (2019), Cinantya &
Merkusiwati  (2015), dan Hadi (2022) menyatakan bahwa likuiditas
berpengaruh negatif terhadap financial distress. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Irwandi & Rahayu (2019), Oktavianti et al (2020), dan Septiani
et al (2021) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap
financial distress. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Erayanti (2019),
Oktaviani & Ratnawati (2021), dan Hariansyah (2020) menyatakan bahwa
likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress. Ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya tidak menutup kemungkinan untuk mengalami kondisi
financial distress.

Menurut Chairunesia (2020), leverage merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
panjangnya untuk membiayai perusahaan dengan menggunakan modal atau
aset. Leverage dapat menggambarkan korelasi antara utang terhadap modal.
Perusahaan yang melakukan pembiayaan melalui utang memiliki beban yang
sifatnya tetap. Perusahaan dapat berakhir dengan kebangkrutan dan kesulitan
keuangan apabila mengalami kegagalan dalam membayar beban bunga atas
utang. Dalam penelitian ini, leverage diproksikan dengan debt to equity ratio
(DER). Debt to equity ratio merupakan rasio yang memperlihatkan sejauh
mana modal pemilik menjamin seluruh hutang. Rasio ini digunakan untuk
mengetahui besarnya dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan
pemilik perusahaan. Menurut (Agustini & Wirawati, 2019), hubungan leverage
dengan financial distress adalah jumlah utang yang besar membuat perusahaan

tidak dapat melunasi kewajibannya tepat waktu. Semakin kecil nilai debt to



equity ratio maka perusahaan akan semakin terhindar dari kemungkinan
financial distress (Mutiara & Septyanto, 2022). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Salim & Dillak (2021), Noviyana et al (2022), dan Irwandi &
Rahayu (2019) menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap
financial distress. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Putri & Mulyani
(2019), Azalia (2019) dan Noviyana et al., (2024) menyatakan bahwa leverage
berpengaruh positif terhadap financial distress. Namun, penelitian yang
dilakukan oleh Cinantya & Merkusiwati (2015), Stepani & Nugroho (2023),
dan Affiah & Muslih (2018) menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh
terhadap financial distress. Ini menunjukkan bahwasannya semakin besar
jaminan perusahaan untuk menutup kewajiban tidak menutup peluang untuk
mengalami financial distress.

Profitabilitas dapat digunakan sebagai alat untuk memperkirakan
financial distress. Profitabilitas ini dapat memperlihatkan tingkat keuntungan
dari kegiatan produksinya dan memperlihatkan perbandingan antara laba
dengan aktiva atau ekuitas yang dimiliki perusahaan. Profitabilitas
menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan menggunakan seluruh kemampuan serta sumber yang ada
(Damayanti et al, 2017). Profitabilitas yang didapatkan dari kegiatan
operasionalnya memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan aset dan
melunasi kewajibannya. Dalam penelitian ini, profitabilitas diproksikan
dengan Return on Equity (ROE). Return on equity dapat digunakan untuk
mengkaji sejauh mana perusahaan menggunakan sumber daya yang dimiliki
untuk mampu memberikan laba atas ekuitas. Hal ini dapat dapat
memperlihatkan kondisi kesehatan keuangan. Hasil penelitian yang dilakukan
olen Gobenvy (2014), Hadi (2022), dan Stepani & Nugroho (2023)
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap financial
distress. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Oktavianti et al (2020),
Hariansyah (2020), Septiani et al (2021) menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap financial distress. Akan tetapi, penelitian yang
dilakukan oleh Azalia (2019), Erayanti (2019), dan Susanti & Takarini (2022)



menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap financial distress.
Ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah tidak
semuanya akan mengalami financial distress.

Ukuran perusahaan menggambarkan besarnya total aset yang dimiliki
perusahaan (Adindha, 2017). Ukuran perusahaan yang semakin besar berarti
aset yang dimiliki perusahaan juga semakin besar dan beragam. Perusahaan
yang mempunyai banyak aset pastinya memiliki sumber daya yang lebih
memadai  untuk  mengatasi  permasalahan-permasalahan  keuangan
dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki aset lebih sedikit. Selain itu,
perusahaan yang memiliki banyak total aset berarti telah mencapai tahap
kedewasaan karena arus kas perusahaannya sudah positif dan memiliki prospek
yang baik dalam jangka panjang. Ukuran perusahaan merupakan suatu
indikator yang dapat menunjukkan kekuatan keuangan suatu perusahaan
(Wulandari & Fitria, 2019). Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan dipilih
sebagai variabel moderasi untuk memperkuat atau memperlemah pengaruh
likuiditas, leverage, dan profitabilitas terhadap financial distress dengan
indikator yang digunakan, yaitu LN total aset. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Putri & Mulyani (2019) dan Azalia (2019) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh negatif terhadap financial distress. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Salim & Dillak (2021) dan Nilasari &
Ismunawan (2021) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap financial distress. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh
Cinantya & Merkusiwati (2015), Amanda & Tasman (2019), dan Christella &
Osesoga (2019) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap financial distress. Ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki
total aset yang banyak tidak menutup kemungkinan untuk mengalami financial
distress.

Pada penelitian ini terdapat sedikit perbedaan karena ukuran
perusahaan dijadikan sebagai variabel moderasi. Variabel moderasi adalah
variabel yang memperkuat atau memperlemah variabel independen dengan

variabel dependen. Hal ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh



(Ashsifa, 2023) yang menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel
moderasi. Ukuran perusahaan merupakan aspek penting untuk menentukan
sejauh mana tingkat likuiditas, leverage, dan profitabilitas suatu perusahaan
terhadap financial distress.

Hasil dari penelitian menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak
mampu memoderasi pengaruh likuiditas terhadap financial distress. Ukuran
perusahaan yang besar berarti perusahaan mempunyai banyak aset baik berupa
aset tetap maupun aset lancar. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk
membeli aset dari luar perusahaan sehingga kewajiban perusahaan di masa
depan semakin besar dan akan menurunkan tingkat likuiditasnya.

Ukuran perusahaan memperkuat pengaruh leverage terhadap financial
distress. Hal ini disebabkan perusahaan dengan skala besar mempunyai aset
yang lebih besar guna menutupi hutangnya sehingga tingkat terjadinya
financial distress akan semakin kecil.

Ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh profitabilitas
terhadap financial distress. Hal ini disebabkan perusahaan dengan ukuran yang
lebih besar tentunya membutuhkan lebih banyak biaya dan pengawasan. Biaya
yang dikeluarkan oleh beban usaha perusahaan semakin meningkat dan
meningkatkan risiko financial distress apabila perusahaan tidak mampu
mengelola keuangannya dengan baik.

Dengan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai financial distress dengan judul “Pengaruh Likuiditas,
Leverage, dan Profitabilitas Terhadap Financial Distress dengan Ukuran
Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi pada Sektor Perdagangan, Jasa

dan Investasi”
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, permasalahan yang
dapat diangkat pada penelitian ini, yaitu :

1. Perusahaan dengan tingkat likuiditas dan profitabilitas yang tinggi serta
tingkat leverage yang rendah dapat memperkecil peluang terjadinya
kondisi financial distress pada perusahaan. Likuiditas digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendeknya. Jika perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka
pendeknya, maka utangnya akan mengalami penurunan sehingga tingkat
leverage akan semakin rendah. Selain itu, profitabilitas digunakan untuk
menilai suatu perusahaan apakah mendapatkan keuntungan. Jika
perusahaan tersebut mampu mencetak laba, laba ini dapat digunakan untuk
membayar utang sehingga tingkat leverage akan semakin rendah. Tingkat
leverage yang rendah menandakan bahwa perusahaan tidak banyak
dibiayai oleh utang dalam aktivitasnya sehingga risiko perusahaan
mengalami kondisi financial distress akan semakin kecil.

2. Perusahaan dengan EPS yang berfluktuatif dan negatif atau mengalami
penurunan kinerja keuangan dapat mengakibatkan financial distress atau
bahkan kebangkrutan. Jika kondisi financial distress dapat diprediksi pada
waktunya, maka perusahaan dapat melakukan tindakan pencegahan agar
terhindar dari financial distress. Oleh karena itu, pengelola harus mampu
mengelola kegiatan usahanya dengan baik.

3. Perusahaan yang mengalami kondisi financial distress dapat memengaruhi
keputusan investor dan kreditur dalam menanamkan dananya.

4. Pada hasil penelitian terdahulu, terdapat ketidakkonsistenan terkait
pengaruh likuiditas, leverage, dan profitabilitas terhadap financial distress
sehingga ukuran perusahaan dipilih sebagai variabel moderasi pada

penelitian ini
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1.3. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian yang dapat diajukan berdasarkan rumusan

masalah di atas, yakni sebagai berikut :

1.

Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap financial distress pada sektor
perdagangan, jasa, dan investasi ?

Bagaimana pengaruh leverage terhadap financial distress pada sektor
perdagangan, jasa, dan investasi ?

Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap financial distress pada sektor
perdagangan, jasa, dan investasi ?

Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh likuiditas
terhadap financial distress pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi ?
Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh leverage
terhadap financial distress pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi ?
Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh profitabilitas

terhadap financial distress pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi ?

1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

tujuan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1.

Untuk menguji pengaruh likuiditas terhadap financial distress pada sektor
perdagangan, jasa, dan investasi.

Untuk menguji pengaruh leverage terhadap financial distress pada sektor
perdagangan, jasa, dan investasi.

Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap financial distress pada
sektor perdagangan, jasa, dan investasi.

Untuk menguji apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh
likuiditas terhadap financial distress pada sektor perdagangan, jasa, dan

investasi
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5. Untuk menguji apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh
leverage terhadap financial distress pada sektor perdagangan, jasa, dan
investasi

6. Untuk menguji apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh
profitabilitas terhadap financial distress pada sektor perdagangan, jasa,

dan investasi

1.5. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang, permasalahan, dan tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini, maka manfaat penelitian ini sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literasi ataupun menjadi
referensi bagi peneliti yang akan melakukan kajian terkait financial
distress pada suatu perusahaan
2. Manfaat Praktis
a. Bagi akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru dalam
bidang ilmu ekonomi dan menjadi bahan referensi bagi penelitian
selanjutnya khususnya mengenai pengaruh likuiditas, leverage, dan
profitabilitas terhadap financial distress dengan ukuran perusahaan
sebagai variabel moderasi pada sektor perdagangan, jasa, dan
investasi.
b. Bagi investor
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
investor mengenai kondisi suatu perusahaan dan memungkin investor
untuk memproyeksikan kapan dan dimana harus berinvestasi serta
dapat membantu investor memahami dampak dari kondisi financial

distress.



C.

13

Bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada
perusahaan mengenai keadaan keuangan yang sebenarnya dan
membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan ketika
perusahaan menghadapi kesulitan keuangan untuk mencegah

kebangkrutan.
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